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ABSTRAK 

Tesis ini mendiskusikan peran mustahik perempuan dalam ekosistem 

pendayagunaan zakat produktif, di tengah pergeseran paradigma pengelolaan 

zakat Indonesia. Tujuan utama tesis ini adalah untuk mengkaji dan mendiskusikan 

kontribusi, transformasi agensi, serta model resiliensi ekonomi mustahik 

perempuan dalam studi program Z-Corner BAZNAS kabupaten Banyumas. 

Penelitian ini berupaya menjawab dua pertanyaan utama: (1) bagaimana 

pentasarufan program Z-Corner mampu memfasilitasi transformasi perempuan 

dari kondisi kerentanan struktural menuju agensi ekonomi yang aktif dan mandiri; 

dan (2) bagaimana model resiliensi ekonomi perempuan terbentuk sebagai strategi 

penjamin keberlangsungan usaha jangka panjang. Dalam menjawab rumusan 

masalah tersebut, penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan (field 

research) yang dianalisis menggunakan kerangka teori pemberdayaan perempuan, 

agensi, dan dinamika relasi kuasa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa capaian kemandirian ekonomi 

perempuan dalam ekosistem Z-Corner sejatinya bukanlah hasil deterministik dari 

rancangan program yang bersifat netral gender (gender-neutral by design), 

melainkan buah dari daya tawar, negosiasi kritis, dan kapasitas agensial mustahik 

perempuan itu sendiri. Berdasarkan hasil analisis, transformasi perempuan menuju 

kemandirian berjalan melalui tiga tahapan fundamental. Pertama, dukungan 

sumber daya program (material, manusia, dan sosial) tidak hanya memenuhi 

Kebutuhan Gender Praktis (KGP), tetapi memicu kesadaran kritis perempuan 

untuk lepas dari ketergantungan pasif. Kedua, terjadinya dekonstruksi relasi kuasa 

yang meruntuhkan hegemoni power over menjadi kekuatan power to dan power 

from within di ranah personal, domestik, dan kolektif. Ketiga, adanya mitigasi 

kemiskinan waktu (time poverty) melalui kearifan lokal sehingga peningkatan 

peran produksi perempuan tidak berujung pada eksploitasi beban ganda (double 

burden). Model resiliensi ekonomi mustahik perempuan Z-Corner dibangun atas 

integrasi empat pilar utama: pilar struktural (akses ruang strategis dan regulasi), 

pilar agensial (kedisiplinan arus kas), pilar kolektif (filosofi lokal "urip bareng, 

mlaku bareng, slamet bareng"), dan pilar spiritual-transendental.  

Kata Kunci: Zakat Produktif, Mustahik Perempuan, Transformasi Agensi, 

Resiliensi Ekonomi, Z-Corner BAZNAS Banyumas 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

%&'()*+ Ditulis Muta‘aqqiddīn 
 Ditulis ‘iddah .'ة

C. Ta’ Marbutah  
1. Bila dimatikan ditulis h

 Ditulis Hibah ھ0/
/&23 Ditulis Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 
bila dikehendaki lafal aslinya.  
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h.  

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā :9ا+/ ا7و456ء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, da dammah
ditulis t.

Ditulis zakātul fi ز:4ة ا6=>9 ṭri 

D. Vokal Pendek 
_________ kasrah Ditulis i 
_________ Fathah Ditulis a 
_________ Dammah Ditulis u 

E. Vokal Panjang 
Fathah+alif/ya’ mati ?)@& ,/5B43ھ ditulis Jāhiliyyah, yas‘ā 

Kasrah+ya’ mati C&9: ditulis karīm 
Dammah+wawu mati 9وضD ditulis furūḍ 

F. Vokal Rangkap 
Fathah+ya’ mati CGH5I ditulis Bainakum 

Fathah+wawu mati JلK  ditulis qaulun 
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C*Lأأ ditulis A`antum 
 ditulis U‘iddat أ.'ت

C9تGO %P6 ditulis la`in syakartum 

H. Kata Sandang Alif+Lam 
a. Bila diikuti Huruf Qqamariyah

ditulis Al-Qur ا6)9أن ā̀n 
 ditulis Al-Qiyās ا6)45س

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.

 ’ditulis As-Samā ا4Q@6ء
RQS6ا ditulis Asy-Syams 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
 ditulis Żawī al-furūḍ ذوي ا6=9وض

/H@6ا Uأھ ditulis Ahl as-sunnah 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tesis ini mendiskusikan peran mustahik perempuan dalam ekosistem 

pendayagunaan zakat produktif, di tengah pergeseran paradigma pengelolaan 

zakat Indonesia. Paradigma zakat yang sejak lama bersifat karitatif kini mulai 

bergeser menjadi instrumen strategis berorientasi pada pembangunan 

berkeberlanjutan dan keadilan sosial, guna mendukung pencapaian tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs)1, khususnya dalam konteks 

pemberdayaan perempuan yang selaras dengan tujuan SDGs pertama (No 

Poverty) dan kelima (Gender Equality).2  

Implikasi dari pergeseran paradigma ini mendorong akademisi dan 

peneliti semakin intensif mengkaji pendayagunaan zakat produktif. Dalam 

wacana makro, zakat produktif tidak semata-mata sebagai instrumen 

perlindungan sosial, tetapi juga diarahkan untuk membuka ruang 

pemberdayaan ekonomi bagi perempuan.3 Zakat produktif dipandang sebagai 

sumber daya yang dapat memperkuat kapasitas dan kemandirian ekonomi 

1.Lihat misalnya, Hardiansyah Padli dan Abdullah Sahroni, "Transformational

Philanthropy Model: A Strategy for Sustainable Community Development in Indonesia," Asian 

Journal of Muslim Philanthropy and Citizen Engagement 2, no. 1 (2026): 54; Eko Muliansyah dan 

Muh Gani Irwansyah, "Reframing Philanthropy: Stakeholder Collaboration and the Ecology of 

Sustainable Development," Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO) 3, no. 1 (2026): 

2025; Marlina Ekawaty, “Zakat as an Islamic Social Finance Instrument for Achieving the 

Sustainable Development Goals: A PRISMA-Based Systematic Review and Meta-Analysis on 

Poverty Reduction and Social Empowerment,” Veredas do Direito 23 (2026): 17; Maskur, dkk, 

"Financial Contribution of Sharia Philanthropy to Sustainable Social Development," Journal of 

Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) 5, no. 1 (2026): 4587. 
2.Kritika dan Rajni Pandey. “Advancing Sustainable Development through Women’s

Empowerment: A Review of Global and Indian Evidence (2020–2025).” International Journal of 

Science and Research Archive 18, no. 3 (2026): 526. 
3.Tika Widiastuti dkk., "A mediating effect of business growth on zakat empowerment

program and mustahiq's welfare," Cogent Business & Management 8, no. 1 (2021): 3. 
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perempuan.4 Secara konseptual, prinsip kesetaraan gender telah menjadi 

perhatian dalam pengelolaan zakat produktif. Namun, pada tataran 

implementasi program dan kelembagaan, upaya tersebut masih menghadapi 

berbagai tantangan, salah satunya dapat dilihat dalam praktik pendayagunaan 

zakat produktif pada ekosistem Z-Corner yang diselenggarakan oleh Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten Banyumas. 

Z-Corner merupakan ekosistem zakat produktif berupa pusat kuliner 

halal berbasis pemberdayaan yang menyediakan ruang bagi pelaku UMKM 

binaan BAZNAS dan juga menjadi wadah pengembangan ekonomi bagi para 

mustahik.5 Program ini memadukan bantuan modal, penyediaan fasilitas dan 

ruang usaha, serta pendampingan untuk membantu penerima manfaat 

mengembangkan usaha secara lebih mandiri dan berkelanjutan.6  

Program Z-Corner diharapkan mampu mendorong tumbuhnya aktivitas 

kewirausahaan di kalangan masyarakat berpenghasilan rendah di Banyumas, 

sekaligus menciptakan perputaran ekonomi yang lebih inklusif.7 Dengan 

mengedepankan program pemberdayaan dan pengembangan usaha produktif, 

keberadaan Z-Corner sebagai pusat kuliner halal yang inovatif dan strategis 

menjadi sarana memakmurkan umat dan diharapkan dapat meningkatkan 

 
4 Erlina Kurniawati dkk., "Metamorphosis of Productive Zakat Through the Integration of 

Women Empowerment," Islam Realitas: Journal of Islamic and Social Studies 11, no. 1 (2025): 39 
5.BAZNAS Banyumas, "LAUNCHING ZCORNER-PUSAT KULINER HALAL 

BANYUMAS,"video YouTube, 21 April 2025, https://www.youtube.com/watch?v=IKqFVjsxO9o 
6 Sumarsono (penerima manfaat Z-Corner usaha Kopi Sendja), wawancara oleh penulis, 2 

April 2026. 
7 Sholihin Salam (Kepala Pelaksana BAZNAS Kabupaten Banyumas), wawancara oleh 

penulis, 28 April 2026. 
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kemandirian ekonomi mustahik serta memberikan kontribusi terhadap upaya 

pengurangan kemiskinan di wilayah Banyumas.8 

Secara desain institusional dan formulasi kebijakan, program Z-Corner 

menerapkan prinsip netral gender (gender-neutral). Artinya, proses penentuan 

dan perekrutan penerima manfaat tidak membedakan laki-laki maupun 

perempuan, melainkan berfokus pada kondisi ekonomi, tingkat kerentanan, 

serta potensi keberlanjutan usaha yang dimiliki calon penerima manfaat 

program. Dengan demikian, program ini tidak menetapkan kuota khusus, 

kebijakan afirmatif, ataupun bentuk perlakuan berbeda berdasarkan jenis 

kelamin. Pendekatan tersebut berangkat dari gagasan bahwa setiap mustahik 

memiliki hak dan kesempatan yang sama (equal opportunity) untuk 

memperoleh manfaat program pentasarufan zakat produktif. Penentuan 

penerima manfaat dilakukan secara objektif dengan mempertimbangkan 

kondisi ekonomi dan kriteria asnaf zakat yang sesuai dengan ketentuan syariat 

Islam. 

Walaupun ekosistem Z-Corner pada dasarnya tidak dirancang sebagai 

program pemberdayaan yang secara khusus ditujukan kepada perempuan, 

observasi awal saya di lapangan menemukan realitas bahwa mustahik 

perempuan Z-Corner mampu bersaing, tampil lebih aktif berdagang, dan 

mencatatkan peningkatan omzet yang secara signifikan jauh lebih tinggi 

dibandingkan pencapaian mustahik laki-laki.  

 
8 Satelit TV, "BAZNAS RESMIKAN Z CORNER TERAS ALUN ALUN BANYUMAS," 

video YouTube, 0:27-0:47, 16 April 2025, https://www.youtube.com/watch?v=6saDjw3NeaY 
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Fenomena ini mengindikasikan bahwa perwujudan Gender Equality 

dalam ekosistem zakat produktif tidak selalu harus dicapai melalui desain 

kebijakan yang afirmatif, melainkan dapat terwujud secara organik melalui 

kebangkitan agensi mustahik perempuan itu sendiri. Kebangkitan agensi secara 

kultural ini merupakan fondasi utama bagi terwujudnya kesetaraan yang 

sesungguhnya, sebuah konsep yang sejalan dengan Pendekatan Kapabilitas 

(Capability Approach) dari Amartya Sen yang menegaskan bahwa pencapaian 

keadilan dan kesetaraan tidak cukup hanya diukur dari adanya kebijakan 

pemerataan sumber daya secara formal, melainkan dari sejauh mana terjadi 

perluasan kapabilitas yakni kebebasan dan kemampuan nyata seseorang untuk 

menjalani kehidupan yang mereka hargai.9 

Keterlibatan mustahik perempuan dalam hal ini perlu difahami bukan 

hanya sebagai kelompok yang menghadapi kerentanan dan membutuhkan 

bantuan, melainkan sebagai agen perubahan yang aktif (active agents of 

change). Saat mustahik perempuan mengelola modal usaha dari dana zakat 

produktif, kemudian mereka secara aktif mengambil keputusan ekonomi dan 

meningkatkan keterampilan berdagang, mereka sebenarnya sedang 

memperluas kapabilitas substantif mereka. Transformasi kapabilitas inilah yang 

pada akhirnya mengangkat posisi tawar dan derajat sosial perempuan. Oleh 

karenanya, kesetaraan gender dalam filantropi Islam dapat terwujud tanpa 

harus menunggu afirmasi khusus atau mandat kebijakan struktural, melainkan 

 
9 Amartya Sen, Development as Freedom (New York: Alfred A. Knopf, 1999), 189. 
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tumbuh secara organik dari akar rumput sebagai hasil dari perwujudan agensi 

dan kapabilitas mustahik perempuan. 

Berangkat dari kesenjangan antara desain kebijakan yang bersifat 

gender-neutral dan realitas tumbuhnya agensi perempuan dalam ekosistem    

Z-Corner, muncul pertanyaan mengenai mengapa dan sejauh mana program 

zakat produktif mampu menjangkau ruang sensibilitas pragmatis yang dihadapi 

perempuan? Suatu dimensi yang selama ini masih relatif kurang mendapat 

perhatian dalam berbagai kajian filantropi Islam. Mayoritas penelitian terdahulu 

lebih banyak menyoroti capaian kesejahteraan.(outcome-based-approach) 

mulai dari efektivitas pendayagunaan dana zakat sampai dengan perubahan 

status mustahik menjadi muzakki.10  

Guna menjawab pertanyaan tersebut, diperlukan kajian khusus yang 

menyoroti praktik keseharian mustahik perempuan pada dua aspek utama, yaitu 

peran mereka di lingkungan keluarga dan aktivitas usaha mereka di ruang 

publik. Kajian ini bertujuan untuk memahami proses transformasi mereka 

menjadi perempuan yang berdaya dan memiliki resiliensi ekonomi. 

Kajian dalam tesis ini berupaya menghadirkan kritik, sekaligus 

perspektif alternatif terhadap kecenderungan kajian yang selama ini 

 
10.Lihat Misalnya Chuzaimatus Saadah dkk.,“Productive Zakat and Women's 

Empowerment for Inclusive Economy: Sharia Economic Law and Social Fiqh in Indonesia,” Al-

Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 18, no. 1 (2024): 85; Indriastuti Indriastuti dkk., “Peran 

Perempuan dalam Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) Melalui Pembangunan 

Nasional”, Egalita Jurnal Kesetaraan dan Keadilan Gender, 18 no. 2 (2023): 110; Gilang Lita 

Qur'ani dkk., “Understanding Zakat as a Form of Women's Empowerment Through the Role of 

Fatayat NU in Jember Regency,” Indonesian Journal of Adult and Community Education 5, no. 2 

(2023): 140; Zulkarnain and Farkhani, “From Mustahik to Muzakki: A Study on the Utilization of 

Zakat Funds for the Creation and Development of Productive Small Businesses in Lazismu Solo,” 

Afkaruna 17, no. 1 (2021): 130; Thifalni Nadhifah dkk., “Efektivitas Penyaluran Zakat melalui 

Keuangan Mikro kepada Perempuan Mustahiq: Studi Kasus pada BMFI BAZNAS Indonesia”, 

Konferensi Internasional Zakat ke-5 (ICONZ), (2021): 88. 
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menempatkan program pemberdayaan sebatas sebagai alat pencapaian 

indikator administratif capaian kesejahteraan. Argumentasi awal saya dalam 

tesis ini, pertama bahwa kemandirian ekonomi perempuan dalam konteks 

pemberdayaan dan pembangunan berkelanjutan tidaklah sederhana, banyak hal 

yang perlu dikaji, khususnya perjuangan mereka dalam menegosiasikan diri 

secara struktural di ranah domestik maupun publik guna membangun agensi 

perempuan yang berdaya.  

Kedua, saya berargumen bahwa capaian kesejahteraan (outcome-based 

approach) bukanlah satu-satunya indikator dalam menilai keberhasilan 

pemberdayaan. Ada bagian penting lainnya yang perlu dikaji kaitannya dengan 

tranformasi agensi perempuan dari kerentanan dan juga penguatan resiliensi 

yang mencakup daya tahan, adaptasi terhadap perubahan, serta kemampuan 

bertahan menghadapi dinamika tantangan bisnis yang kerap terabaikan jika 

pemberdayaan hanya dinilai dari sisi keberhasilan program. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan literatur 

sebelumnya tentang pendayagunaan zakat produktif kaitanya dengan 

transformasi dan reseliensi perempuan dalam ekosistem zakat produktif           

Z-Corner BAZNAS Banyumas. Harapannya, hasil penelitian ini dapat 

menguraikan transformasi, resiliensi ekonomi, dan gambaran kemandirian 

mustahik perempuan yang lebih substantif.  

Penelitian ini mencoba mendiskusikan ulang kontribusi agensi ekonomi 

mustahik perempuan dalam ekosistem zakat produktif Z-Corner di Banyumas, 

dengan memposisikan mustahik perempuan sebagai subjek ganda secara 
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bersamaan, yang harus diakui kontribusi dan potensinya secara simultan dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi keluarga, sekaligus membangun posisinya 

sebagai agen perubahan sosial dalam masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berpijak pada uraian latar belakang di atas, tesis ini akan berusaha 

menjawab beberapa pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana mustahik perempuan membangun kapabilitas substantif untuk 

bertransformasi menjadi perempuan mandiri dan berdaya di tengah struktur 

sosial yang bias gender? 

2. Bagaimana model resiliensi ekonomi mustahik perempuan terbentuk dalam 

upaya mempertahankan keberlangsungan usahanya, ketika dihadapkan pada 

beban ganda dan realitas asimetri relasi kuasa dalam rumah tangga? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini berusaha memahami kontribusi, transformasi agensi, dan 

model resiliensi ekonomi perempuan terbentuk dalam program pendayagunaan 

Z-Corner di wilayah kabupaten Banyumas melalui dua fokus permasalahan 

utama.   

Pertama, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, menggambarkan 

dan mengkaji secara komprehensif kontribusi mustahik perempuan dan 

tranformasi agensi mereka, dari kondisi kerentanan ekonomi menjadi agensi 

yang berdaya di tengah berbagai hambatan yang mereka alami. Melalui kajian 

ini, diharapkan dapat dipahami bagaimana perempuan membangun agensinya 

dalam mengakses dan memanfaatkan sumber daya zakat produktif yang 
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tersedia serta bertrasformasi menjadi perempuan yang mandiri secara finansial 

guna meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga bahkan masyarakat di 

wilayahnya. 

Kedua, penelitian ini berupaya mengidentifikasi dan memetakan faktor 

internal maupun eksternal yang berperan sebagai pendukung ataupun 

penghambat kontribusi dan kinerja perempuan serta bagaimana terbentuknya 

model resiliensi ekonomi perempuan sebagai strategi dalam menjamin 

keberlangsungan usaha, kemandirian finansial rumah tangga dalam konstruksi 

kesetaraan gender dan realitas struktur patriarki. 

Signifikansi keilmuan dari penelitian ini dalam kerangka studi Islam 

interdisipliner, harapannya hasil penelitian dapat memberi kontribusi secara 

teoretis terhadap pengembangan diskursus pemberdayaan ekonomi perempuan 

dan memperkaya kajian mengenai pendayagunaan zakat produktif, dengan 

menghadirkan perspektif gender guna mengkaji, memahami bagaimana 

perempuan mampu bertahan dari berbagai kerentanan struktural yang masih 

mereka hadapi dan bertranformasi menjadi perempuan mandiri dan berdaya.  

Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pengelola program Z-Corner dalam mengembangkan desain dan mekanisme 

pemberdayaan yang lebih responsif terhadap penerima manfaat perempuan. 

Indikator keberhasilan program tidak hanya perlu diarahkan pada pencapaian 

target finansial, tetapi juga dapat mempertimbangkan proses perubahan yang 

berlangsung dalam kehidupan sehari-hari penerima manfaat, termasuk 
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kapasitas beradaptasi, mengambil keputusan, mengelola usaha, dan 

mempertahankan keberlangsungan usahanya.  

Bagi mustahik perempuan, pemetaan terhadap pengalaman dan strategi 

ketahanan ekonomi mereka diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih 

reflektif. Berbagai cara yang mereka tempuh untuk bertahan, beradaptasi, dan 

mengembangkan usaha dapat menjadi sumber pembelajaran bagi perempuan 

lainnya yang menghadapi situasi serupa. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya mendokumentasikan keberhasilan ekonomi dalam arti sempit, tetapi juga 

memperlihatkan proses dan strategi yang memungkinkan perempuan tetap 

menjalankan usaha sambil bernegosiasi dengan tanggung jawab peran 

domestik dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Kajian Pustaka 

Perkembangan kajian mengenai pemberdayaan perempuan berbasis 

pendayagunaan dana sosial Islam dalam konteks pembangunan ekonomi 

berkelanjutan di Indonesia menunjukkan perhatian yang semakin meningkat 

dalam beberapa tahun terakhir. Dari sejumlah penelitian yang ada, saya 

menemukan tiga kecenderungan utama dalam diskursus akademik yang sesuai 

kajian dalam tesis ini. 

Pertama, penelitian tentang perkembangan zakat produktif dan 

integrasinya dengan instrumen keuangan sosial Islam seperti wakaf, keuangan 

mikro, dan institusi masjid, menunjukkan peran pentingnya dalam 

pemberdayaan ekonomi. Hermansyah, menemukan fakta bahwa zakat bukan 

hanya kewajiban ritual, tetapi juga merupakan instrumen yang dinamis untuk 
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redistribusi ekonomi dan pemberdayaan UMKM.11 Selanjutnya, kaitannya 

dengan transformasi zakat produktif sebaiknya tidak hanya berhenti pada 

slogan amal, tetapi juga mampu mengatasi akar kemiskinan struktural 

sebagaimana Zainal Arifin dkk, menyoroti pentingnya membangun kembali 

relasi kuasa ekonomi dalam keluarga miskin agar tidak terjebak dalam 

eksploitasi.12  

Adamu Abubakar Muhammad dan Abdullah A. Afifi menawarkan 

model integrasi antara zakat dan wakaf, di mana likuiditas zakat digunakan 

sebagai modal awal dan keberlanjutan wakaf menjaga infrastruktur program 

dalam jangka panjang.13 Zuhrinal M. Nawawi dkk, juga menyoroti peran 

lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT dan Bank Wakaf Mikro dalam 

mengatasi masalah ketiadaan agunan yang sering menghambat akses 

perempuan terhadap modal.14  

Selain itu, penelitian Fatkur Huda dkk, yang selaras dengan penelitian 

Suslina Sanjaya, menegaskan bahwa institusi lokal seperti masjid dan Lembaga 

Amil Zakat sangat berperan penting sebagai basis pemberdayaan. 

Pemberdayaan ekonomi keluarga miskin akan lebih optimal jika masjid 

dikelola amil perempuan inovatif. Perpaduan empati perempuan dan bekal 

 
11 Hermansyah, "Zakat in the perspective of qur'an interpretation and sharia economics: a 

strategic role in poverty alleviation and MSME empowerment," Jurnal Konseling dan Pendidikan 

13, no. 2 (2025): 335. 
12 Zainal Arifin dkk., "Transformation of Productive Zakat for the Empowerment of 

Urban Poor Families," Jurnal Pelita Raya 1, no. 2 (2025): 137. 
13 Adamu Abubakar Muhammad dan Abdullah A. Afifi, "A Complementary Zakat-Waqf 

Integrated Model for Sustainable Economic Empowerment Programs," AL-IMAM: Journal on 

Islamic Studies, Civilisation and Learning Societies 6 (2025): 184. 
14 Zuhrinal M. Nawawi dkk.,"Women Economic Empowerment Through Sharia 

MicroFinance Institutions in Indonesia: A Qualitative Research," IQTISHADIA 15, no. 2 (2022): 

266. 
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pelatihan kewirausahaan di masjid dapat menjadikan zakat sebagai modal 

produktif yang mampu meningkatkan kemandirian mustahik perempuan.15 

Kedua, penelitian yang berfokus pada kesetaraan gender dan peran 

sentral perempuan dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs), dengan menyoroti peran strategis perempuan di berbagai bidang. 

Arisanti Ayu Wardhani dkk, menemukan peran penting perempuan melalui 

sinergi reproduktif, produktif, dan peran manajemen komunitas yang 

membentuk ketahanan ekonomi rumah tangga pesisir dalam menghadapi 

tantangan.16 Kekuatan ekonomi perempuan juga didukung oleh modal sosial 

dan solidaritas, menurut analisis S. E. Ayyubi dkk, dalam mengkaji teori 

'Asabiyyah Ibnu Khaldun, terbukti bahwa ketahanan komunitas perajin 

perempuan meningkat dalam menghadapi konflik internal dan tekanan 

ekonomi.17  

Farahdina Fazial dkk mengemukakan hasil penelitiannya, bahwa 

program zakat relevan dengan target SDGs, terutama upaya terstruktur guna 

mengubah status mustahik menjadi muzakki.18 Menurut Erlina Kurniawati 

integrasi zakat produktif dan pemberdayaan perempuan di Kampung Zakat 

 
15 Fatkur Huda dkk., "The role of mosques in utilizing zakat, infaq, and shadaqoh as 

sustainable sharia financial instruments in Surabaya," Ekonomi Islam 16, no. 1 (2025): 176; 

Suslina Sanjaya,"Islamic Philanthropy and Women's Empowerment: Study at the Zakat 

Management Institution (LPZ) in Bandar Lampung," AL HUWIYAH Journal of Woman and 

Children Studies 3, no. 1 (2023): 79. 
16 Arisanti Ayu Wardhani dkk., "Women as Pillars of Coastal Economic Resilience: Role 

Transformation, Empowerment, and Gender Support in the Juwana Coastal Community," Jurnal 

Ilmu Sosial dan Humaniora 14, no. 2 (2025): 396. 
17 S. E. Ayyubi dkk., "Zakat and Women's Empowerment in Batik Village: Zakat and 

Women's Empowerment in Batik Village Perspective of 'Asabiyyah' Ibn Khaldun," Pakistan 

Journal of Life and Social Sciences 22, no. 2 (2024): 15790. 
18 Farahdina Fazial dkk., "Integrating Zakat Management Into Ekonomi Madani: A 

Literature Review On Contributions To Sustainable Development Goals (SDGs)," International 

Journal of Entrepreneurship and Management Practices 8, no. 29 (2025): 205. 
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Besole adalah bentuk nyata kontribusi terhadap pencapaian SDGs.19 Temuan 

ini diperkuat oleh Aulya Purwitasari yang menunjukkan bahwa bantuan modal 

usaha di LAZ Yatim Mandiri Cabang Kediri berperan strategis mendukung 

kemandirian ekonomi yang sejalan dengan pencapaian SDGs.20  

Ketiga, kajian tentang optimalisasi tata kelola zakat melalui 

pendampingan, digitalisasi, dan kerja sama lintas pihak. Gusri Efendi 

menyampaikan bahwa distribusi zakat kurang efektif disebabkan oleh kapasitas 

manajemen yang terbatas dan lemahnya sistem pendampingan, sehingga 

mustahik bergantung pada bantuan.21 Menanggapi hal ini, Alfin Maulana 

menyatakan bahwa menggabungkan bantuan modal dengan pendampingan 

usaha dan sistem digital terbukti memberikan dampak ekonomi yang lebih 

berkelanjutan.22  

Pada tingkat pelaksanaan, pentingnya pembinaan menyeluruh 

dibuktikan oleh Moh. Ah. Subhan ZA dkk, melalui program "Cak Kaji" yang 

menggabungkan bimbingan spiritual dan teknis usaha,23 serta Fitria Desi Nuri 

Cahyani dkk, yang menyoroti pentingnya pelatihan keterampilan secara 

 
19 Erlina Kurniawati, Implementasi Integrasi Zakat Produktif dan Woman Empowerment 

dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) di Kampung Zakat Desa Besole 

Binaan BAZNAS Kabupaten Tulungagung, (Kediri: IAIN Kediri, 2024),78. 
20 Aulya Purwitasari, Peran Program Pemberdayaan Ekonomi Melalui Bantuan Modal 

Usaha di LAZ Yatim Mandiri Cabang Kediri dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals, 

(Kediri, IAIN Kediri, 2023), 61. 
21 Gusri Efendi, "Challenges and Opportunities of Productive Zakat Empowerment in 

Indonesia: A Literature Review and Problem Tree Analysis," ITQAN: Jurnal Ekonomi, 

Manajemen, dan Keuangan Islam (2025): 221. 
22 Alfin Maulana, "Model Distribusi Zakat Produktif Berbasis Digital Dalam 

Meningkatkan Keberdayaan Umkm Menurut Perspektif Ekonomi Islam," WORLDVIEW: Jurnal 

Ekonomi Bisnis dan Sosial Sains 4, no. 2 (2025): 177. 
23 Moh. Ah. Subhan ZA dkk., "Enhancing Economic Empowerment through Productive 

Zakat: A Case Study of Coastal Communities Cak Kaji Program by BAZNAS, Indonesia," 

IQTISHODUNA: Jurnal Ekonomi Islam 14, no. 1 (2025): 13. 
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intensif.24 Untuk memastikan tata kelola yang efektif, Minarni dkk, 

mengusulkan agar lebih menekankan perlunya kolaborasi model Pentahelix 

(pemerintah, akademisi, swasta, masyarakat, dan media) agar distribusi dana 

zakat menjadi lebih efisien, akuntabel, dan tepat sasaran.25 Tata kelola ini juga 

perlu didukung oleh prinsip manajemen yang baik, seperti yang dijelaskan oleh 

Muhammad Anwar dkk, melalui teori manajemen Fayol, serta mitigasi risiko 

kredit dan literasi keuangan untuk mencegah kredit macet dan penipuan26, 

sebagaimana diidentifikasi oleh Ceta Indra Lesmana.27 

Secara umum, pemberdayaan ekonomi berbasis filantropi Islam tidak 

lagi terbatas pada pemberian modal semata. Pendekatan ini telah berkembang 

mencakup penguatan peran perempuan, integrasi dengan agenda global seperti 

SDGs, serta inovasi berbasis komunitas dan kolaborasi berbagai pemangku 

kebijakan 

Berdasarkan berbagai studi tersebut, penulis berupaya menelaah lebih 

jauh pemberdayaan perempuan melalui instrumen filantropi Islam yang 

difokuskan pada bagaimana program pemberdayaan tidak hanya berhenti pada 

aspek teknis berupa penyaluran modal, tetapi juga mampu mendorong 

terbentuknya agensi ekonomi mustahik perempuan yang berdaya. Penelitian ini 

memposisikan program Z-Corner BAZNAS RI dan BAZNAS Banyumas tidak 

 
24 Fitria Desi Nuri Cahyani, ,dkk., "Implementasi Zakat Produktif Terhadap Pengentasan 

Kemiskinan di BAZNAS Kabupaten Situbondo," I'thisom: Jurnal Ekonomi Syariah (2025): 634. 
25 Minarni, Slamet, dan Misbahul Munir, "A qualitative case study on productive zakat 

and pentahelix-based empowerment: Insights from BAZNAS Malang Regency," Journal of 

Islamic Economics Lariba 11, no. 1 (2025): 446. 
26 Muhammad Anwar, M. Mahsyar, dan Syahrian Semaun, "Optimizing Zakat for 

Empowering Micro Enterprises in Pangkajene Kepulauan Regency, Indonesia: A Pathway to 

Economic Development," Golden Ratio of Data in Summary 5, no. 3 (2025): 502. 
27 Ceta Indra Lesmana, "SHARIA CREDIT RISKS: WOMEN'S ROLE IN REDUCING 

POVERTY," MULTIFINANCE Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Perbankan 1, no. 3 (2024): 198. 
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sekadar sebagai instrumen pengentasan kemiskinan berbasis pendayagunaan 

zakat produktif, melainkan sebagai katalisator yang memfasilitasi transformasi 

perempuan dari kondisi kerentanan struktural menjadi subjek yang memiliki 

agensi ekonomi sekaligus menelaah model resiliensi mereka dalam 

mempertahankan keberlangsungan usahanya.  

E. Kerangka Teoretis 

Tingkat keberhasilan pemberdayaan perempuan dalam penelitian ini, 

tidak hanya dilihat dari meningkatnya kesejahteraan atau kemampuan 

perempuan dalam memperoleh penghasilan. Pemberdayaan lebih dipahami 

sebagai sebuah proses perubahan yang memberikan perempuan ruang dan 

kemampuan yang lebih besar untuk menentukan pilihan, mengambil 

keputusan, mengelola sumber daya yang dimiliki, serta melakukan tindakan 

sesuai dengan tujuan yang mereka anggap penting dalam kehidupannya.  

Penerima manfaat perempuan dipandang sebagai agensi yang memiliki 

peran aktif dan kemampuan untuk menentukan serta memengaruhi kondisi 

kehidupannya sendiri. Oleh karena itu, keberhasilan suatu program 

pemberdayaan tidak cukup hanya dilihat dari jumlah bantuan yang diterima, 

peningkatan pendapatan, maupun kemampuan usaha untuk terus berjalan. 

Terdapat hal yang lebih penting dalam kajian gender, untuk melihat apakah 

sumber daya yang tersedia benar-benar mampu memperluas pilihan, 

kemandirian, dan kemampuan perempuan dalam mengambil tindakan.  
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Guna mengkaji peran mustahik perempuan dalam ekosistem 

pemberdayaan zakat produktif Z-Corner BAZNAS Banyumas, membutuhkan 

landasan teoretis yang mampu menjembatani interaksi antara program 

pemberdayaan berbasis zakat produktif dan kapasitas tindakan agensi mustahik 

perempuan. Penelitian ini mengadopsi sintesis teoretis dengan tiga pilar utama:  

Pertama, perspektif Caroline O. N. Moser digunakan untuk membaca 

konteks gender yang melatarbelakangi keterlibatan perempuan dan laki-laki 

dalam program pemberdayaan Z-Corner. Moser berpendapat bahwa perempuan 

dan laki-laki menempati posisi sosial yang berbeda serta menjalankan peran 

yang berbeda dalam kehidupan ekonomi dan sosial. Pendekatan pemberdayaan 

yang dikemukakan oleh Moser memiliki prinsip fundamental penciptaan 

kemandirian (self-reliance) yang harus tumbuh dari struktur bawah ke atas 

(bottom-up).28 

Pendekatan ini menolak asumsi bahwa kekuasaan dan kesetaraan dapat 

sekadar diberikan atau didistribusikan oleh lembaga donor maupun instansi 

pemerintah. Sebaliknya, pemberdayaan sejati menuntut aksi kolektif di tingkat 

akar rumput, di mana kelompok perempuan mengorganisasikan diri mereka 

sendiri untuk membongkar struktur subordinasi yang membelenggu mereka. 

Klaim bahwa sebuah program pemberdayaan masyarakat bersifat netral gender 

sebagaimana program Z-Corner sering kali tidak berarti bahwa program 

tersebut membawa keadilan bagi semua pihak. Sebaliknya, asumsi netralitas ini 

cenderung bersifat buta gender (gender-blind) karena mengabaikan fakta sosial 

 
28 Caroline O. N. Moser, Gender Planning and Development: Theory, Practice and 

Training (London: Routledge, 1993), 75. 
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bahwa laki-laki dan perempuan memiliki titik awal, akses sumber daya, dan 

beban sosial yang berbeda di masyarakat.29Moser memiliki pandangan bahwa 

perencanaan program yang netral gender sering kali menjadi bias gender 

karena mengabaikan realitas asimetri relasi kuasa antara laki-laki dan 

perempuan serta perbedaan beban kerja yang ditanggung oleh keduanya.30 

Melalui konsep triple role, Moser mengidentifikasi keterlibatan 

perempuan yakni peran reproduksi (reproductive role), peran produksi 

(productive role), dan peran pengelolaan komunitas (community managing 

role).31 Pembagian peran tersebut menunjukkan bahwa partisipasi perempuan 

dalam kegiatan ekonomi tidak berlangsung dalam ruang yang kosong, tetapi 

berkelindan dengan tanggung jawab domestik dan sosial yang dapat 

memengaruhi waktu, mobilitas, akses terhadap sumber daya, dan kemampuan 

mengambil keputusan. Oleh karena itu, intervensi ekonomi yang diberikan 

dengan perlakuan yang sama kepada laki-laki dan perempuan belum tentu 

bekerja dalam kondisi sosial yang sama. 

Dalam penelitian ini perspektif Moser membantu memahami 

bagaimana intervensi zakat produktif dari ekosistem Z-Corner BAZNAS 

Banyumas diterima, dikelola, dan berdampak pada mustahik perempuan di 

tengah kompleksitas peran (triple role) yang mereka miliki. Kerangka 

pemikiran ini juga digunakan untuk menelusuri, apakah program Z-Corner 

sekadar memenuhi Kebutuhan Gender Praktis (practical gender needs) seperti 

 
29.Caroline O. N. Moser, Gender Planning and Development: Theory, Practice and 

Training (New York: Routledge, 1993), 15. 
30 Caroline O. N. Moser, Gender Planning and Development, 28. 
31 Caroline O. N. Moser, Gender Planning and Development, 29. 
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penyediaan modal usaha untuk tambahan pendapatan keluarga dan pemenuhan 

kebutuhan dasar sehari-hari, atau telah berhasil mendorong pemenuhan 

Kebutuhan Gender Strategis (strategic gender needs). 

Moser mensyaratkan sebuah program pemberdayaan harus terlebih 

dahulu atau secara bersamaan menjawab, atau dapat memenuhi dua kebutuhan 

sekaligus, yakni Kebutuhan Gender Praktis atau sering disebut “KGP” sebagai 

respons terhadap bantuan jangka pendek.32 Begitu juga dengan Kebutuhan 

Gender Strategis atau sering disebut “KGS” yang berupa intervensi jangka 

panjang untuk melibatkan perempuan dalam akses produktif yang sebelumnya 

tidak mampu diakses mereka karena ketimpangan gender. 

Kerangka analisis yang dicetuskan oleh Moser memberikan parameter 

yang terukur untuk mengevaluasi intervensi sosial ataupun sebuah program 

pemberdayaan ekonomi perempuan dengan menilainya melalui dua indikator 

analitis, yang pertama indikator analisis alokasi waktu (beban kerja). Apakah 

program pemberdayaan ekonomi berdampak pada penambahan beban kerja 

peran produksi tanpa mengurangi beban di peran reproduksi dan pengelolaan 

komunitas? jika hasilnya adalah “iya”, maka program tersebut berisiko 

menciptakan pemerasan tenaga perempuan (time poverty).  

Indikator kedua adalah analisis dampak kebutuhan (KGP vs KGS). 

Apakah program pemberdayaan hanya berhenti pada pemberian modal usaha 

mikro dan keterampilan teknis, dengan kata lain hanya sekadar memenuhi 

KGP, ataukah pemberdayaan juga memberikan perempuan hak kontrol atas 

 
32 Caroline O. N. Moser, "Gender Planning in the Third World: Meeting Practical and 

Strategic Gender Needs," World Development 17, no. 11 (1989): 1803 
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pendapatan, literasi hukum, kesetaraan pengambilan keputusan dalam rumah 

tangga, dan kepemimpinan komunitas (memenuhi KGS)? 

Hal ini penting dalam penelitian Z-Corner karena peningkatan 

pendapatan atau kemampuan menjalankan usaha dapat memenuhi kebutuhan 

ekonomi praktis, tetapi boleh jadi belum dengan sendirinya menunjukkan 

adanya perubahan posisi dan kekuasaan perempuan. Seorang perempuan dapat 

memperoleh modal dan menjalankan usaha, tetapi bisa jadi tetap tidak 

memiliki kendali atas pendapatan, keputusan penggunaan keuntungan, atau 

pembagian kerja dalam rumah tangga. Dengan demikian, perspektif Moser 

memberikan landasan untuk melihat bahwa capaian ekonomi harus 

ditempatkan dalam konteks struktur peran dan relasi gender yang lebih luas. 

Kedua,.setelah konteks gender betul-betul dapat dipahami, perspektif 

pemberdayaan dari Naila Kabeer digunakan untuk menelaah dan menjelaskan 

bagaimana intervensi pemberdayaan dapat menghasilkan agensi. Kerangka 

teori pemberdayaan perempuan yang dicetuskan oleh Naila Kabeer digunakan 

untuk menelaah bagaimana agensi mustahik perempuan memberikan perannya 

secara spesifik dalam proses pemberdayaan, kerangka ini menjadi alat ukur 

yang komprehensif dalam menilai berjalannya program Z-Corner.  

Kabeer mendefinisikan pemberdayaan perempuan sebagai sebuah 

proses dimana perempuan memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan 

strategis (strategic life choices) dalam kehidupannya yang sebelumnya tidak 
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dapat mereka jalankan.33 Selanjutnya Kabeer membagi proses pemberdayaan 

ke dalam tiga bagian yang saling berhubungan. Bagian awal berupa sumber 

daya (resources) yang merupakan kondisi prasyarat (pre-conditions) dari 

sebuah pilihan. Sumber daya dalam konteks pendayagunaan zakat produktif 

mencakup tidak hanya uang atau tersedianya modal tetapi juga bentuk 

pengembangan kapasitas manusia dan sosial, termasuk jaringan di antara 

kelompok bisnis wanita, pelatihan bisnis, dan literasi keuangan syariah.34  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 1 Konsep Pemberdayaan Naila Kabeer 

 

Bagian kedua adalah agensi (agency) yang menjadi inti dari proses 

(process). Kabeer memperluas arti agensi bukan hanya sekadar aksi yang 

nampak dalam pengambilan keputusan, melainkan mencakup makna, motivasi, 

dan tujuan yang melekat pada individu yang direfleksikan dalam tindakan 
 

33 Naila Kabeer, "Resources, Agency, Achievements: Reflections on the Measurement of 

Women's Empowerment," Development and Change 30, no. 3 (1999): 435. 
34.Naila Kabeer, Reversed Realities: Gender Hierarchies in Development Thought 

(London: Verso, 1994), 227. 
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mereka.35Bagian ketiga merupakan capaian (achievements) sebagai hasil akhir 

(outcomes) dari kegiatan agensi yang didukung oleh ketersediaan sumber daya, 

sehingga dapat diukur tingkat keberhasilan perempuan saat mencapai 

kesejahteraan, kemandirian ekonomi, dan kesetaraan mereka dalam domestic 

rumah tangga maupun publik dalam komunitas masyarakat yang luas. 

Dalam ruang lingkup bahasan tesis ini, aset modal usaha dagang dan 

fasilitas gerobak dari pentasarufan program Z-Corner BAZNAS Banyumas 

diposisikan sebagai dimensi resources (pre-kondisi); kemudian proses 

negosiasi, pengambilan keputusan, dan pengelolaannya oleh mustahik 

perempuan diposisikan sebagai agency (proses); sedangkan kemandirian 

finansial dan resiliensi ekonomi merupakan dimensi achievements (dampak) 

sebagai hasil dari pemberdayaan. 

Ketiga, kerangka pemberdayaan yang dikemukakan oleh Jo Rowlands 

dengan analitis yang sangat relevan dan operasional untuk menganalisa 

transformasi mustahik perempuan dari penerima bantuan pasif menjadi agen 

ekonomi yang aktif dan mandiri dalam ekosistem pemberdayaan zakat 

produktif. Pendekatan Rowlands kaitannya dengan ekosistem zakat produktif, 

menekankan bahwa intervensi terhadap mustahik perempuan tidak dapat hanya 

berfokus pada penyaluran modal usaha semata, melainkan harus mengubah 

dinamika kekuasaan (Power) yang mengikat pada mereka mulai dari power 

over, power to, dan juga power from within.36 

 
35 Kabeer, Resources, Agency, Achievements, 438. 
36 Jo Rowlands, "Empowerment Examined", Deborah Eade (ed.), Development and Social 

Diversity (Oxford: Oxfam UK and Ireland, 1996), 86. 
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Power over didefinisikan sebagai kuasa konvensional yang berbasis 

dominasi, kepatuhan, dan kontrol pihak yang memiliki kuasa kuat atas pihak 

yang berada dibawahnya dalam relasi zero-sum game di mana keuntungan 

yang dirasakan satu pihak yang menang berasal dari kerugian yang harus 

ditanggung pihak lain.37 Dominasi kuasa ini sering melahirkan internalisasi 

penindasan. Suatu kondisi di mana kaitannya dengan ketimpangan gender, 

narasi pesan-pesan negatif tentang ketidakberdayaan perempuan menghantui 

mereka, hingga akhirnya percaya bahwa perempuan tidak memiliki kapasitas 

kuasa sendiri dalam bertindak ataupun berdaya. Pemberdayaan perempuan 

berbasis zakat produktif harus mampu memecah siklus power over ini, baik 

dari dominasi ekonomi eksternal seperti jeratan hutang rentenir maupun 

dominasi struktural yang memiskinkan perempuan.  

Power to sebagai kuasa generatif yang memicu aktivitas, meningkatkan 

moral, dan kemampuan mustahik perempuan untuk bangkit atau menantang 

power over tanpa menciptakan konflik kepentingan.38 Menumbuhkan power to 

pada pemberdayaan perempuan dapat dilakukan melalui pemberian akes modal 

usaha, pelatihan keterampilan teknis, dan literasi bisnis. Aktivitas ini menjadi 

instrumen pemicu agar agensi perempuan mampu bertranformasi, menjadi 

mandiri, dan berdaya. 

Power from within merupakan kuasa kesadaran diri, yakin akan 

kapasitasnya dalam proses pengambilan keputusan dan bersifat tak kasat mata 

 
37.James R. Situmorang, "Penggunaan Game Theory dalam Ilmu Sosial," Jurnal 

Administrasi Bisnis 11, no. 2 (2015): 165. 
38 Jo Rowlands, Empowerment Examined, 90. 
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(intangible).39 Kaitannya dengan kajian ini adalah kondisi di mana mustahik 

perempuan mulai menyadari kapasitasnya, merasa mampu, dan berhak 

bersaing untuk mendapatkan dan juga menempati ruang-ruang pengambilan 

keputusan dengan cara meruntuhkan konstruksi sosial negatif yang selama ini 

melekat pada diri mereka. Sehingga intervensi program pemberdayaan zakat 

produktif harus menyertakan pendampingan mental-spiritual yang mampu 

menguatkan harga diri dan kesadaran akan potensi internal yang ada dalam diri 

mustahik perempuan.  

Selain itu, Rowlands dalam teorinya juga menjelaskan bahwa proses 

pemberdayaan secara utuh terjadi melalui tiga dimensi tindakan yang saling 

terkait, mulai dari dimensi personal, dimensi hubungan terdekat, dan terakhir 

dimensi kolektif.40 Gambaran integrasi ketiga dimensi ini dalam program 

pendayagunaan zakat dijelaskan sebagai berikut:  

Personal dimension yang berpusat pada rasa percaya diri, kapasitas 

individu, dan upaya mereka untuk menghapus luka hasil penindasan yang telah 

terinternalisasi sejak lama. Oleh karena itu, lembaga filantropi harus selalu 

memberikan pendampingan personal sebagai pondasi awal, terutama saat 

seorang mustahik perempuan menyadari harga dirinya (self-worth), ia mulai 

berani mengambil risiko berwirausaha dan mengubah mentalitasnya dari 

mustahik menjadi calon muzakki.  

Selanjutnya dalam dimensi hubungan terdekat (close relationships 

dimension) yang erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk 

 
39 Jo Rowlands, Empowerment Examined, 87. 
40 Jo Rowlands, Questioning Empowerment: Working with Women in Honduras, (Oxford: 

Oxfam UK and Ireland, 1997), 15. 
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bernegosiasi dan mempengaruhi sifat hubungan serta pengambilan keputusan 

pada relasi terdekatnya. Dalam konteks mustahik perempuan, ranah terdekat 

adalah keterikatannya dalam hubungan rumah tangga. Saat perempuan telah 

berdaya dan memperoleh kemandirian ekonomi melalui hasil usahanya, 

berimplikasi pada daya tawar mereka dalam keluarga yang juga akan 

meningkat, mereka mampu bernegosiasi secara setara dalam mengalokasikan 

anggaran rumah tangga, terutama untuk pemenuhan gizi, kesehatan, dan 

pendidikan anak.  

Terakhir, dimensi kolektif (collective dimension) adalah bentuk 

kolaborasi kerja sama antar individu dalam mencapai dampak lebih luas dan 

besar daripada jika dilakukan secara sendiri-sendiri. Aksi kolektif ini 

didasarkan pada kerja sama (cooperation), bukan persaingan, baik di tingkat 

lokal maupun melalui jaringan kelembagaan.  

Dalam ekosistem zakat produktif, dimensi ini diwujudkan melalui 

pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) atau paguyuban bersama 

para mustahik perempuan. Wadah kolektif ini sangat berperan bagi mustahik 

perempuan untuk membangun solidaritas, mengatasi keterbatasan akses pasar, 

dan memiliki posisi tawar yang kuat dalam menghadapi ancaman struktur 

sosial-ekonomi yang merugikan mereka.  

Fase 

Pemberdayaan 

Naila Kabeer 

(Dimensi Pilihan) 

Jo Rowlands 

(Dinamika 

Kuasa & Relasi) 

Caroline Moser 

(Pendekatan 

GAD) 

Pra-Kondisi 

(Intervensi) 

Resources: 

 

 

Pemberian modal 

dan gerobak        

Kondisi Awal 

Kuasa: 

 

Program berfokus 

menanggulangi 

Konteks 

Kebutuhan: 

 

Intervensi         

Z-Corner 
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Z-Corner secara 

merata (netral). 

Kondisi awal 

sama bagi laki-

laki dan 

perempuan. 

kemiskinan 

struktural 

(mengikis Power 

Over eksternal), 

tanpa intervensi 

relasi gender di 

rumah tangga. 

memenuhi 

Kebutuhan 

Gender Praktis 

(KGP) berupa 

modal usaha. 

Proses 

(Transformasi) 

Tumbuhnya 

Agensi: 

 

 

Perempuan 

menunjukkan 

motivasi, 

ketekunan, yang 

lebih tinggi 

dibandingkan 

mustahik laki-laki 

dalam mengelola  

Kapasitas 

Personal (Power 

To & Within): 

 

Perempuan 

berhasil 

membuktikan 

kemampuan 

manajerial 

berdagang (Power 

To) yang didorong 

oleh resiliensi 

demi keluarga 

(Power from 

within). 

Manajemen 

Peran Ganda 

(Triple Role): 

 

Perempuan 

memikul beban 

kerja yang jauh 

lebih berat 

karena harus 

menyukseskan 

usaha (produktif) 

sembari tetap 

menjalankan 

tugas domestik 

(reproduktif) 

tanpa dukungan 

program. 

Capaian 

(Dampak) 

Capaian 

(Achievements): 

 

 

Pencapaian omzet 

yang melampaui 

laki-laki dan 

resiliensi ekonomi 

keluarga berkat 

pertumbuhan 

agensi perempuan. 

Potensi 

Pergeseran 

Relasi (Power 

With/Over): 

 

Tingginya omzet 

berpotensi 

meningkatkan 

daya tawar 

perempuan, 

namun perlu 

dievaluasi apakah 

hal ini benar-

benar mengubah 

relasi kuasa 

dengan suami. 

KGP Tercapai 

dengan Catatan 

Kritis: 

 

Kebutuhan 

finansial (KGP) 

sukses besar. 

Namun, 

pencapaian ini 

rawan memicu 

kemiskinan 

waktu (Time 

Poverty) dan 

belum tentu 

mencapai 

Kebutuhan 

Strategis (KGS) 

 

Tabel 1 Distribusi operasional kerangka teori dalam penelitian Z-Corner 
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F. Metode Penelitian  

Tesis ini merupakan hasil penelitian lapangan yang saya susun kurang 

lebih selama 6 bulan terhitung sejak pertengahan bulan Februari sampai dengan 

akhir Juli 2026. Tahapannya dimulai dari diskusi akademik dan juga 

penyusunan proposal penelitian, observasi awal, dilanjutkan eksplorasi 

mendalam di lapangan dengan wawancara maupun observasi langsung, hingga 

pada tahap klarifikasi hasil penelitian melalui triangulasi data.  

Lokasi penelitian ini berada di wilayah kabupaten Banyumas Jawa 

Tengah, tepatnya di sekitar komplek alun-alun kota lama Banyumas, dengan 

memfokuskan investigasi pada ekosistem program pendayagunaan zakat 

produktif Z-Corner yang dikelola oleh BAZNAS Banyumas. Pemilihan Lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan empiris bahwa BAZNAS Banyumas 

secara aktif dan progresif mengembangkan ekosistem pendayagunaan zakat 

produktif berbasis kewirausahaan mikro yang secara signifikan banyak 

melibatkan penerima manfaat perempuan.  

Dalam mengkaji fenomena yang ada pada lokasi tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi lapangan (field 

research). Menurut John W. Creswell, penelitian kualitatif adalah metode untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.41 

Pilihan studi lapangan ini sejalan dengan pandangan Lexy J. Moleong yang 

menyatakan bahwa penelitian lapangan bertujuan untuk mempelajari secara 

 
41 John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, 

and Mixed Methods Approaches, (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2018), 44.  
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intensif latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit 

sosial: individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.42 Melalui studi lapangan 

ini, saya terjun langsung mengamati konstruksi realitas sosial dari mustahik 

perempuan dalam mengekspresikan agensinya. 

Dalam proses pengamatan di lapangan, saya tidak menggunakan ukuran 

sampel empiris yang kaku. Mengacu pada strategi purposive sampling dari 

Michael Quinn Patton, saya memilih informan berdasarkan kriteria strategis 

agar menghasilkan data yang benar-benar kaya dan mendalam.43 Informan atau 

narasumber dibagi menjadi dua kelompok besar yang saling melengkapi. 

Kelompok pertama adalah informan primer, yang berjumlah 8 orang mustahik 

perempuan pelaku usaha Z-Corner. Sebagai pendukung, saya juga menemui 

informan sekunder beberapa mustahik laki-laki yang juga sesama penerima 

manfaat Z-Corner guna memahami realitas yang ada dilapangan. Kemudian 

informan sekunder dari unsur BAZNAS dan juga KUA, yang terdiri atas 

Pimpinan BAZNAS kabupaten Banyumas, Kepala Pelaksana BAZNAS 

Banyumas, Penanggung Jawab utama Program Z-Corner, Penyuluh Agama 

dari KUA kecamatan Banyumas. Keterangan mereka sangat dibutuhkan guna 

memahami alur kebijakan, kurikulum pembinaan, dan  kendala-kendala yang 

dihadapi lembaga dalam menjalankan program pemberdayaan dan juga 

mendampingi para mustahik. 

 
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 26 
43 Michael Quinn Patton, Qualitative Research & Evaluation Methods: Integrating 

Theory and Practice, (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2015), 268. 
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Agar informasi dan data yang terkumpul utuh dan valid, saya 

menggabungkan tiga teknik pengumpulan data sekaligus.44 Pertama, dengan 

melakukan wawancara mendalam secara fleksibel dan semi-terstruktur, baik 

saat bertatap muka langsung di tempat usaha maupun melalui obrolan intensif 

di sela-sela mereka melayani pelanggan untuk menangkap keluh kesah dan 

refleksi harian mustahik perempuan.  

Kedua, peneliti melakukan observasi partisipatif pasif; peneliti hadir 

mengamati suasana jual-beli di Z-Corner, melihat interaksi subjek dengan 

keluarga, dan mengikuti forum pembinaan bulanan BAZNAS Banyumas tanpa 

ikut campur atau mengganggu aktivitas mereka.45 Ketiga, peneliti 

mengumpulkan dokumen pendukung seperti laporan kinerja program             

Z-Corner, data profil mustahik, hingga dokumentasi foto dan video aktivitas 

usaha subjek di lapangan. 

Melimpahnya data lapangan dari catatan wawancara dan observasi 

tersebut kemudian diolah menggunakan alur analisis interaktif dari Matthew B. 

Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña.46 Saya mulanya melakukan 

kondensasi data dengan menyortir narasi-narasi panjang ke dalam tiga fokus 

utama: akses modal zakat, bentuk-bentuk putusan agensi perempuan, dan 

capaian kemandirian ekonomi mereka.  

 
44 Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: An 

Introduction to Theory and Methods, (Boston: Allyn & Bacon, 2007), 105. 
45 James P. Spradley, Participant Observation, (New York: Holt, Rinehart and Winston, 

1980), 54. 
46 Matthew B. Miles, dkk., Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook,(Thousand 

Oaks, CA: SAGE Publications, 2014), 33. 
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Setelah itu, data disajikan dalam bentuk matriks naratif dan alur tematik 

agar pola transformasi subjek terlihat jelas. Pada tahap akhir, saya menarik 

kesimpulan dengan menguji temuan lapangan tersebut menggunakan sudut 

pandang teori tentang pemberdayaan perempuan. Langkah ini bertujuan untuk 

menilai apakah program zakat produktif ini benar-benar mampu mengantarkan 

perempuan mustahik bertransformasi menjadi perempuan yang berdaya dan 

memiliki resiliensi untuk mempertahankan usahanya secara berkelanjutan. 

Guna memastikan seluruh temuan ini akurat dan bebas dari bias pribadi, 

peneliti melakukan uji keabsahan data melalui teknik triangulasi Norman K. 

Denzin.47 Peneliti melakukan triangulasi sumber dengan cara menyilangkan 

cerita informan primer dengan keterangan para pendamping lapangan, serta 

melakukan triangulasi metode dengan mencocokkan pengakuan subjek saat 

wawancara dengan perilaku nyata mereka yang tertangkap saat observasi 

berlangsung. 

G. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini disusun ke dalam lima bab yang terstruktur secara sistematis 

guna menjawab rumusan masalah terkait peran program Z-Corner dalam 

mendorong transformasi agensi dan membangun resiliensi ekonomi 

perempuan. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Pertama, bab pendahuluan. Bab ini menjadi bagian pembuka yang 

menyajikan gambaran umum isi tesis dan menjelaskan beberapa hal penting 

meliputi (a) latar belakang  yang mengulas tentang kerentanan ekonomi 

 
47 Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, The SAGE Handbook of Qualitative 

Research, (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2018), 824. 
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perempuan dalam kerangka struktur patriarki serta pentingnya kehadiran 

program Z-Corner yang menjadi sarana pemberdayaan perempuan dalam 

mendorong kemandirian ekonomi melalui pendayagunaan zakat produktif, (b) 

rumusan permasalahan penelitian, (c) tujuan dan signifikansi penelitian, (d) 

penelitian-penelitian terdahulu kaitannya tentang pemberdayaan perempuan 

dan kemandirian ekonomi, (e) kerangka teoritis untuk membantu menganalisis 

peran pendayagunaan zakat produktif dalam memberdayakan agensi 

perempuan menuju kemandirian finansial, (f) metode penelitian dan 

(g)sistematika pembahasan penelitian. 

Selanjutnya pada bab kedua, bab ini menyajikan kerangka konseptual 

terkait pemberdayaan perempuan dalam lanskap filantropi Islam kontemporer. 

Uraian dimulai dengan membedah dinamika kemiskinan, kerentanan struktural, 

dan keterbatasan sosiokultural yang membelenggu perempuan, zakat produktif 

sebagai instrumen penguatan agensi perempuan, ditutup dengan kajian 

mengenai konsep resiliensi ekonomi sebagai indikator kemandirian finansial. 

Ketiga, bab ini berfokus pada konstruksi dan gambaran operasional 

program yang menjadi objek penelitian. Pembahasan mencakup arah kebijakan 

dan konstruksi program Z-Corner BAZNAS Banyumas, mekanisme rekrutmen 

dan kriteria mustahik, bentuk penyaluran bantuan modal, hingga proses 

pendampingan dan evaluasi program.  

Keempat, bab ini merupakan inti analisis yang menjawab kedua 

rumusan masalah penelitian. Pembahasan menyoroti dinamika kebangkitan 

agensi dan transformasi sosial perempuan mustahik dari posisi rentan. 
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Selanjutnya, diuraikan peran Z-Corner sebagai katalisator yang membingkai 

ulang ruang negosiasi sosial perempuan. Analisis kemudian ditutup dengan 

membedah model resiliensi ekonomi yang terbentuk sebagai strategi adaptasi 

perempuan dalam menjaga keberlangsungan usaha dan kemandirian finansial.  

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan komprehensif dari 

seluruh temuan penelitian. Bab ini juga menyuguhkan sejumlah saran dan 

rekomendasi kebijakan yang aplikatif bagi pihak pengelola program 

pemberdayaan, serta saran akademis bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tesis ini mengkaji dan mendiskusikan kontribusi, transformasi agensi, 

serta model resiliensi ekonomi mustahik perempuan dalam ekosistem 

pendayagunaan zakat produktif, dengan fokus membahas proses transformasi 

dan pembentukan resiliensi mustahik perempuan dalam program 

pendayagunaan zakat produktif Z-Corner BAZNAS kabupaten Banyumas.  

Temuan utama dari penelitian ini menyimpulkan bahwa capaian 

kemandirian ekonomi dalam ekosistem Z-Corner sejatinya bukanlah hasil 

deterministik dari rancangan program pentasarufan zakat produktif, melainkan 

buah dari daya tawar, negosiasi kritis, dan kapasitas agensial mustahik 

perempuan. Dalam kebijakan program Z-Corner yang dirancang tanpa afirmasi 

gender khusus (gender-neutral by design), perempuan justru mengambil 

kendali dan mengubah bantuan modal zakat produktif menjadi ruang untuk 

menegosiasikan dan mengatasi keterbatasan struktural. 

Partisipasi perempuan dalam program Z-Corner Banyumas ini 

mengonfirmasi argumen teoritis dalam studi pemberdayaan ekonomi 

perempuan, bahwa ketika perempuan diberikan peluang akses yang setara 

terhadap modal produktif dengan pendampingan usaha, mereka mampu 

mengonversi sumber daya (resources) tersebut menjadi agency (daya 

bertindak) dan achievements (prestasi ekonomi) yang tinggi. 
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Menjawab rumusan masalah pertama terkait Bagaimana pentasarufan 

program Z-Corner mampu memfasilitasi transformasi perempuan dari kondisi 

kerentanan struktural menuju agensi ekonomi yang aktif dan mandiri, tesis ini 

menyimpulkan bahwa transformasi tersebut terjadi melalui dukungan sumber 

daya dan juga kebangkitan kesadaran kritis subjek aktif agensi mustahik 

perempuan yang berjalan dalam tiga tahapan fundamental:  

Pertama, bantuan usaha dari Z-Corner berupa material (gerai usaha 

terstandarisasi, modal tanpa bunga), modal manusia (pelatihan kewirausahaan, 

literasi syariah), dan modal sosial (jaringan pasar, sertifikasi halal) yang 

diberikan BAZNAS pada dasarnya bersifat instrumental untuk memenuhi 

Kebutuhan Gender Praktis (KGP) demi subsistensi harian. Namun, dalam 

kerangka teoretis Naila Kabeer, bantuan ini tidak secara otomatis 

membebaskan perempuan. Agensi baru tumbuh ketika perempuan secara sadar 

menumbuhkan agensinya dan memanfaatkan sumber daya (resources) tersebut 

secara maksimal dan menjadikannya prasyarat yang membebaskan perempuan 

dari belenggu eksploitasi ekonomi informal dan ketergantungan pasif pada 

suami maupun keluarganya. Selanjutnya akses terhadap sumber daya ini 

memicu kesadaran dalam diri mereka menumbuhkan agensi untuk 

mengaktualisasikan potensi diri, khususnya untuk berjualan dengan sumber 

daya yang diberikan dalam Z-Corner. 

Kedua, dekonstruksi relasi kuasa dan transformasi agensi. Ketersediaan 

sumber daya sekaligus mengaktifkan kesadaran akan pilihan-pilihan dalam 

kehidupan menjadi inti dari proses (process) agensi (agency) melalui 
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pergeseran dinamika kekuasaan Jo Rowlands. Mereka berhasil meruntuhkan 

dominasi power over (internalisasi ketidakberdayaan dan budaya patriarki 

timpang) serta menumbuhkan power to (kapasitas bisnis) dan power from 

within (kesadaran harga diri dan martabat). Transformasi agensi ini terwujud 

secara utuh pada tiga dimensi tindakan: menguatnya rasa percaya diri di ranah 

personal, meningkatnya posisi tawar (bargaining power) serta hak kontrol 

pengambilan keputusan di ranah hubungan terdekat (domestik/keluarga), dan 

terbangunnya solidaritas sosial yang mengubah persaingan menjadi kerja sama 

melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di ranah kolektif. 

Ketiga, Mitigasi Kemiskinan Waktu (Time Poverty) melalui modal 

kultural lokal. Dalam perspektif Gender and Development (GAD) dan 

kerangka Caroline O. N. Moser, peningkatan peran produksi perempuan dalam 

ekosistem Z-Corner tidak berujung pada eksploitasi tenaga dan beban ganda 

(double burden) yang destruktif.  

Menjawab rumusan masalah kedua mengenai model resiliensi ekonomi 

perempuan terbentuk sebagai strategi penjamin keberlangsungan usaha dan 

kemandirian finansial jangka panjang, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

model resiliensi mustahik perempuan Z-Corner dibangun atas integrasi empat 

pilar utama: pilar struktural, adanya akses sumber daya dan lokasi usaha 

strategis di ruang publik strategis di sekitar alun-alun kota lama Banyumas 

dengan perlindungan regulasi hak guna pakai; pilar agensial, berupa 

kedisiplinan manajemen arus kas dan efisiensi operasional; pilar kolektif , 

adanya jaringan pengaman sosial berbasis prinsip filosofi lokal "urip bareng, 
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mlaku bareng, slamet bareng", dan pilar spiritual-transendental, dengan 

pendampingan keagamaan rutin yang mengukuhkan mentalitas berwirausaha 

sebagai ibadah dari penyuluh agama KUA setempat. 

Ketangguhan model resiliensi ini dibuktikan oleh data empiris yang 

menunjukkan superioritas kinerja finansial perempuan melampaui laki-laki 

dalam kebijakan program yang netral gender (gender-neutral by design). Pada 

tahun 2026, dominasi kepesertaan perempuan meningkat menjadi 53,3% (8 

orang), dengan kontribusi perputaran omset mencapai 53,9% (Rp 443,66 juta) 

dan rasio perolehan laba bersih sebesar 57,4% (Rp 118,62 juta) dari total 

ekosistem Z-Corner. Kemampuan menjaga batas pengaman kas (cash flow 

buffer) dan profitabilitas yang berkesinambungan ini menjadi bukti nyata 

tercapainya dimensi achievements (capaian akhir), yang tidak hanya 

mengamankan pendapatan keluarga dan menekan angka kemiskinan 

multidimensional, tetapi juga memicu mobilitas sosial vertikal melalui transisi 

identitas dari penerima bantuan mustahik menuju kemandirian finansial. 

B. Saran  

Tesis ini telah berusaha mengkaji peran mustahik perempuan dalam 

ekosistem pemberdayaan zakat produktif dengan studi pada program Z-Corner 

BAZNAS Banyumas. Berdasarkan pada temuan penelitian, analisis empiris, 

dan sejumlah keterbatasan yang ada dalam kajian ini, terdapat beberapa saran 

akademis yang ditujukan kepada para akademisi guna memperdalam kajian 

khususnya terkait dengan agensi perempuan dan kontribusinya pada keluarga 

dan pembangunan berkelanjutan dalam penelitian-penelitian selanjutnya: 
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Pertama, perlunya kajian mendalam tentang urgensi pengarusutamaan 

gender yang harus menjadi prioritas dalam penyusunan kebijakan, kurikulum 

pembinaan, dan evaluasi program pemberdayaan yang diselenggarakan oleh 

LAZ ataupun BAZNAS. Terutama ketika desain kebijakan yang ditetapkan 

adalah netral gender tanpa afirmatif perempuan dengan keterbatasan struktural 

maupun sosiokultural yang ada di Indonesia. Lebih jauh lagi, perlu kajian 

mendalam pada program-program kolaborasi kebaikan dengan model tata 

kelola berbasis kolaborasi Pentahelix pada pendayagunaan zakat produktif. 

Kedua, studi longitudinal transisi mustahik menjadi Muzakki. Karena 

keterbatasan waktu penelitian lapangan, kajian ini baru dapat memetakan tahap 

kemandirian finansial dan rintisan awal menuju calon muzakki. Dibutuhkan 

penelitian longitudinal dalam rentang waktu 3 hingga 5 tahun ke depan untuk 

melacak proses pembuktian empiris dan keberlanjutan status transformasi 

mustahik perempuan menjadi muzakki yang konsisten. 

Ketiga, penelitian yang lebih eksplorasi maskulinitas dan dinamika 

relasi suami-istri. Penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus kajian dengan 

membedah perspektif laki-laki (suami mustahik) atau penerima manfaat 

laki-laki yang tergeser dominasinya), guna memberikan gambaran yang lebih 

utuh mengenai negosiasi maskulinitas dan transformasi relasi kuasa domestik 

dalam program pemberdayaan ekonomi berbasis filantropi Islam. 
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